PERHITUNGAN DANA PENSIUN DIPERCEPAT
DENGAN METODE AGGREGATE COST
DAN INDIVIDUAL LEVEL PREMIUM

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana di

Jurusan Matematika pada Fakultas MIPA

Oleh:
HANNY DW!I SAFITRI
08011181823095

MU ATAT PENGABDIAS

JURUSAN MATEMATIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2022



LEMBAR PENGESAHAN

PERHITUNGAN DANA PENSIUN DIPERCEPAT
DENGAN METCDE AGGREGATE COST

DAN INDIVIDUAL LEVEL PREMIUM

SKRIPS!

Diajukan sebzgai satah zate syarzi unink ;empercieh geiar Sari: na di

Jurusan Matematika pada Fakoltas MIPA

Meh

HANNY DWE SATITRI
NEX. 9011181823095

Indrlaya, 2 Azastus 2032

Pembimbing kedua Pembimbing ‘L‘h:éu
s~
5 - I¥ '», AN
Cy " ol ,--i ’i#‘:{' —
e NG
- _/I’ . Y ’
Endang St Kresnewati, M.Sh. Or_Yli Andriagi, M.Si.

KIP. 1977020820642122093 NIP, 197257021930032001




LEMBAR PERSEMBAHAN DAN MOTTO

“TRY WHILE YOU CAN STILL TRY!”
Dia memberi kekuatan kepada yang lelah dan menambah semangat kepada

yang tiada berdaya

Yesaya 40:29

Skripsi ini saya
persembahkan kepada:
e Tuhan Yang Maha Esa
* Kedua Orang Tua

* Keluarga Besar

* Semua Dosen dan
Guru

 Sahabat-sahabat

* Almamater






KATA PENGANTAR

Segala puji syukur bagi Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
berkat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Perhitungan Dana Pensiun Dipercepat Dengan Metode Aggregate
Cost Dan Individual Level Premium” dengan baik. Penyusunan skripsi ini
dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Matematika di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Sriwijaya.

Penulis sadar bahwa selama penulisan skripsi ini banyak rintangan serta
kendala yang dialami, namun dapat terselesaikan berkat bimbingan dan dukungan
dari berbagai pihak. Untuk itu dengan penuh kerendahan hati, penulis ingin
menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada:

1. Keempat orang tua, Bapakku Abdul Hadi, Papaku Samhendratmo,
Mamaku Mei Yanti dan Ibuku Mila yang telah mendidikku dan selalu
memberikan kasih sayang, doa, nasihat dan bantuan material selama ini.

2. lbu Dr. Yuli Andriani, M.Si. selaku Dosen Pembimbing Utama yang
telah berkenan membimbing penulis sampai saat ini. Terima kasih telah
meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya kepada penulis selama
menyelesaikan skripsi ini.

3. Ibu Endang Sri Kresnawati, M.Si. selaku Dosen Pembimbing Kedua
yang telah berkenan membimbing penulis sampai saat ini. Terima kasih
telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya kepada penulis selama

menyelesaikan skripsi ini.



10.

Bapak Drs. Sugandi Yahdin, M.M. selaku Ketua Jurusan Matematika
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya
dan Dosen Pembimbing Akademik yang telah banyak memberikan
dukungan dan arahan kepada penulis selama perkuliahan.

Ibu Dr. Dian Cahyawati Sukanda, M.Si. selaku Sekretaris Jurusan
Matematika Fakultas Matematika dan 1lmu Pengetahuan Alam Universitas
Sriwijaya dan dosen penguji yang telah memberikan tanggapan, kritik, dan
saran yang bermanfaat untuk perbaikan dan penyelesaian skripsi ini.

Ibu Dr. Yulia Resti, M.Si., selaku Dosen Penguji yang telah memberikan
tanggapan, kritik, dan saran yang bermanfaat untuk perbaikan dan
penyelesaian skripsi ini.

Bapak Dr. Bambang Suprihatin, M.Si., selaku ketua pelaksana dalam
seminar proposal, seminar hasil dan sidang pada skripsi ini yang telah
memimpin sehingga seminar dan sidang ini dapat berjalan dengan lancar.
Ibu Dr. Evi Yuliza M.Si. selaku sekretaris pelaksana dalam seminar
proposal, seminar hasil dan sidang pada skripsi ini yang telah membantu
sehingga seminar dan sidang ini dapat berjalan dengan lancar.

Seluruh Dosen di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya yang telah memberikan ilmu
yang bermanfaat, bimbingan, dan nasihat selama masa perkuliahan.
Kakakku Ahmadi Yogi Pratama dan adikku Yohanes Kusuma Pratiga

serta Keluarga Besarku untuk doa, nasihat, dan semangatnya.



11. Sahabatku selama masa perkuliahan, Rasmauli, Vita, Angel, Pindo,
Niken, Maria Cinsista, Dian dan Feny untuk kebersamaan, dukungan,
serta canda dan tawa kalian selama kita berkuliah di UNSRI ini.
Terimakasih untuk selalu ada di kala suka dan duka, memberikan
semangat setiap harinya, menjadi pendengar yang baik selama ini.

12. Seluruh teman-teman Matematika Angkatan 2018. Terima kasih atas
dukungan dari kalian semua.

13. Pak Iwan dan Ibu Hamidah yang telah banyak membantu dalam proses
administrasi.

14. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah
memberikan bantuan dalam menyelesaikan skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukan. Penulis
mengharapkan segala bentuk kritik dan saran dari semua pihak.

Indralaya, 2 Agustus 2022

Penulis

Vi



CALCULATION OF THE PENSION FUND IS ACCELERATED
WITH AGGREGATE COST METHOD AND
PREMIUM LEVEL INDIVIDUAL

By:
HANNY DWI SAFITRI
08011181823095

ABSTRACT

A pension plan is a form of old-age benefits where participants will get pension
benefits. The provision of accelerated pension benefits provides benefits for
workers who choose to retire early. This research to calculate pension
contributions and pension benefits normally and accelerated with the Aggregate
Cost (AC) and Individual Level Premium (ILP) Methods in PT. X employees with
high work risk and civil servants with low work risk. The calculation of pension
funds in this study uses the assumption of the last salary and the assumption of the
average salary during work with a proportion of salary of 4.75%. Participants of
PT. X with a salary increase rate of 8.3% with an average initial basic salary of
participants of IDR 33,111,334 paying contributions that are greater than civil
servant participants with an average initial basic salary of participants of IDR
28,843,271 with a salary increase rate of 3.15%. The results of this study show
that the AC method is more beneficial to participants who have a high work risk
with a salary increase rate of more than 5% while the ILP method is more
beneficial to participants who have a low work risk with a salary increase rate
below 5%.

Keywords: Aggregate Cost, Individual Level Premium, Accelerated Retirement,
Normal Cost, Benefit Function.
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PERHITUNGAN DANA PENSIUN DIPERCEPAT
DENGAN METODE AGGREGATE COST
DAN INDIVIDUAL LEVEL PREMIUM

By:
HANNY DWI SAFITRI
08011181823095

ABSTRAK

Program pensiun adalah salah satu bentuk tunjangan hari tua dimana peserta akan
mendapatkan manfaat pensiun. Adanya pemberian manfaat pensiun dipercepat
memberikan keuntungan bagi pekerja yang memilih untuk melakukan pensiun
dini. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung iuran pensiun dan manfaat
pensiun normal dan dipercepat dengan Metode Aggregate Cost (AC) dan
Individual Level Premium (ILP) pada karyawan PT.X dengan risiko kerja tinggi
dan PNS dengan risiko kerja rendah. Perhitungan dana pensiun pada penelitian ini
menggunakan asumsi gaji terakhir dan asumsi rata-rata gaji selama bekerja
dengan proporsi gaji 4,75%. Peserta PT.X dengan tingkat kenaikan gaji sebesar
8,3% dengan rata-rata gaji pokok awal peserta Rp33.111.334 membayarkan iuran
yang lebih besar daripada peserta PNS dengan rata-rata gaji pokok awal peserta
Rp28.843.271 dengan tingkat kenaikan gaji 3,15%. Hasil penelitian ini
menunjukkan metode AC lebih menguntungkan peserta yang memiliki risiko
kerja yang tinggi dengan tingkat kenaikan gaji lebih dari 5% sedangkan metode
ILP lebih menguntungkan peserta yang memiliki risiko kerja yang rendah dengan
tingkat kenaikan gaji dibawah 5%.

Kata Kunci: Aggregate Cost, Individual Level Premium, Pensiun Dipercepat,
luran, Besar Manfaat.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan dan memiliki kehidupan
sejahtera di hari tua. Kehidupan di hari tua yang tidak dapat diprediksi, menuntut
manusia untuk merencanakan kehidupan di masa depan untuk tetap memiliki aset
di masa datang. Berbagai cara dilakukan untuk mempertahankan aset yang
dimiliki sekarang untuk tetap ada atau memiliki nilai yang sama dimasa yang akan
datang seperti mendepositokan aset yang dimiliki, menginvestasikan aset yang
dimiliki, dan mendaftarkan berbagai tunjangan serta mengikutsertakan dalam
program dana pensiun.

Program pensiun adalah salah satu bentuk tunjangan hari tua dimana peserta
akan mendapatkan manfaat pensiun. Mengikuti program pensiun salah satu
bentuk perencanaan masa depan yang dapat memberikan rasa aman dan
meningkatkan motivasi pekerja. Terdapat dua jenis program pensiun Yyaitu
program pensiun iuran pasti dan program pensiun manfaat pasti. Kedua jenis
program ini memiliki perbedaan yang signifikan dalam konsekuensi iuran pensiun
yang dibayarkan dan manfaat pensiun yang diterima.

Manfaat pensiun diterima peserta secara berkala setelah memasuki masa
pensiun dengan syarat peserta telah memenuhi kewajibannya membayar iuran
pensiun selama masa kerja dengan cara yang ditetapkan dalam peraturan dana
pensiun. Hasil akumulasi iuran yang terkumpul akan digunakan sebagai

pembayaran manfaat. Ada 4 jenis manfaat pensiun sesuai UU No.11 Tahun 1992



yaitu pensiun normal, pensiun dipercepat, pensiun cacat dan pensiun
ditangguhkan atau ditunda.

Adanya pemberian manfaat pensiun dipercepat memberikan keuntungan
bagi pekerja yang memilih untuk melakukan pensiun dini. Kebijakan perusahaan
terkait gaji yang diterima serta waktu cuti perusahaan yang susah didapatkan dan
risiko kecelakaan kerja yang tinggi merupakan beberapa faktor pekerja memilih
pensiun dini. Hal ini mengakibatkan pemberi program harus melakukan
perhitungan manfaat pensiun yang diberikan secara matang agar tidak terjadi
kekurangan cadangan pensiun pada badan penyelenggara dan tidak terjadi
kerugian pada peserta program. Maka untuk mendapatkan iuran dan manfaat yang
sesuai perlu dilakukan perhitungan aktuaria.

Metode Aggregate Cost (AC) dan Individual Level Premium (ILP) adalah
dua contoh dari metode perhitungan aktuaria. Kedua metode ini masuk kedalam
perhitungan aktuaria dengan jenis Projected Benefit Cost Method (PBCM) dimana
nilai sekarang ditetapkan terlebih dahulu dari manfaat pensiun yang diterima.
Pada metode AC iuran yang akan datang akan dibayarkan untuk kelebihan dari
nilai sekarang manfaat atas pensiun dimana perhitungan iuran yang harus
dibayarkan peserta dimulai pada saat valuasi, sedangkan metode ILP menghitung
nilai sekarang dari iuran yang harus dibayarkan dimulai pada usia masuk kerja
dengan batasan n tahun. Kedua metode ini juga memiliki kemiripan dalam
mengalokasikan biaya dari manfaat pensiun. Namun yang membedakan, pada
metode AC biaya dari manfaat pensiun dipandang satu kesatuan sedangkan pada

metode ILP biaya dari manfaat pensiun dipandang dari setiap individu peserta.



Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh: Ahyar et al.,
(2021), mengenai perhitungan iuran normal yang harus dibayarkan peserta dana
pensiun menggunakan metode Projected Unit Credit (PUC) dan ILP. Hasilnya
iuran normal yang dibayarkan dengan metode PUC lebih rendah daripada metode
ILP karena metode ILP menghitung asumsi kenaikan gaji dalam menghitung total
manfaat yang akan diterima. Devolder et al., (1993) melakukan penelitian
dengan metode ILP yang tidak diproyeksikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode ILP vyang tidak diproyeksikan untuk waktu yang
berkelanjutan akan menimbulkan tingkat kontribusi tidak dibatasi, sedangkan
dengan menggunakan metode PUC akan lebih stabil dalam tingkat kontribusi.
Shapiro (1983) melakukan penelitian dengan metode AC. Penelitian ini
memberikan analisis yang cukup lengkap yang dilihat dari faktor kecakupan,
konsistensi, fleksibel dan koreksi diri untuk metode pembiayaan terhadap program
pensiun rencana kecil yaitu Accrued Benefit Cost Method (ABCM) dengan biaya
tambahan, ABCM tanpa biaya tambahan, Entry Age Normal (EAN), AC, ILP dan
Frozen Initial Liability (FIL). Penelitian ini juga memberikan modifikasi terhadap
metode AC untuk menutupi kekurangan yang terdapat pada metode tersebut.
Aprijon, (2020) melakukan penelitian menggunakan metode AC dalam mencari
iuran yang harus dibayarkan dengan kasus Multiple Decrement. Hasilnya
besarnya gaji dan tingkat kenaikan gaji berpengaruh pada besarnya iuran yang
harus dibayarkan peserta.

Penelitian yang dilakukan menggunakan dua metode yaitu ILP dan AC yang

memiliki sudut pandang yang berbeda dalam memandang biaya manfaat peserta



pada dua instansi swasta yaitu PT.X yang bergerak dibidang pembuatan mesin
fotokopi dan instansi pemerintah yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) Balai Riset
Pemulihan Sumber Daya lkan (BRPSDI). Metode ini dipilih karena metode ini
mendukung kondisi tempat penelitian dengan risiko kerja yang tinggi pada PT.X
dan risiko kerja yang rendah pada PNS dan tingkat kenaikan gaji karyawan yang
berbeda antara dua instansi tersebut untuk mengalokasikan biaya dari manfaat
pensiun jika mengambil pensiun dipercepat dan untuk menunjukkan apakah
metode ini sesuai digunakan dalam kasus pensiun dipercepat. Berdasarkan uraian
diatas peneliti melakukan penelitian dengan judul “Perhitungan Dana Pensiun

Dipercepat dengan Metode Aggregate Cost dan Individual Level Premium”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana perhitungan iuran yang harus
dibayarkan dan manfaat pensiun yang diterima peserta dengan pensiun normal

dan pensiun dipercepat menggunakan metode AC dan metode ILP?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perhitungan iuran yang
harus dibayarkan dan manfaat pensiun yang diterima peserta dengan pensiun
normal dan pensiun dipercepat menggunakan metode Aggregate Cost dan metode

Individual Level Premium.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:



=

Proporsi dari gaji yang dipersiapkan untuk manfaat pensiun sebesar 4,75%
dari gaji selama bekerja sesuai dengan Perpres Nomor 15 Tahun 2019.

2. Tabel mortalita yang digunakan adalah Tabel Mortalita Indonesia 2011

3. Batas usia pensiun normal yang digunakan 56 tahun.

4. Batas usia pensiun dipercepat yang digunakan 50 tahun

5. Tingkat suku bunga tetap sebesar 5%.

6. Tingkat kenaikan gaji peserta PT.X tetap sebesar 8,3%.

7. Tingkat kenaikan gaji PNS 3,15% sesuai tabel gaji pokok pegawai dalam

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2019.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kajian dalam
meneliti perhitungan dana pensiun di waktu yang akan datang.
2. Bagi instansi tempat penelitian ini dilaksanakan, penelitian ini dapat dijadikan
referensi dalam menentukan dan pensiun pekerja yang bekerja pada instansi

ini.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan dan memiliki kehidupan
sejahtera di hari tua. Kehidupan di hari tua yang tidak dapat diprediksi, menuntut
manusia untuk merencanakan kehidupan di masa depan untuk tetap memiliki aset
di masa datang. Berbagai cara dilakukan untuk mempertahankan aset yang
dimiliki sekarang untuk tetap ada atau memiliki nilai yang sama dimasa yang akan
datang seperti mendepositokan aset yang dimiliki, menginvestasikan aset yang
dimiliki, dan mendaftarkan berbagai tunjangan serta mengikutsertakan dalam
program dana pensiun.

Program pensiun adalah salah satu bentuk tunjangan hari tua dimana peserta
akan mendapatkan manfaat pensiun. Mengikuti program pensiun salah satu
bentuk perencanaan masa depan yang dapat memberikan rasa aman dan
meningkatkan motivasi pekerja. Terdapat dua jenis program pensiun Yyaitu
program pensiun iuran pasti dan program pensiun manfaat pasti. Kedua jenis
program ini memiliki perbedaan yang signifikan dalam konsekuensi iuran pensiun
yang dibayarkan dan manfaat pensiun yang diterima.

Manfaat pensiun diterima peserta secara berkala setelah memasuki masa
pensiun dengan syarat peserta telah memenuhi kewajibannya membayar iuran
pensiun selama masa kerja dengan cara yang ditetapkan dalam peraturan dana
pensiun. Hasil akumulasi iuran yang terkumpul akan digunakan sebagai

pembayaran manfaat. Ada 4 jenis manfaat pensiun sesuai UU No.11 Tahun 1992



yaitu pensiun normal, pensiun dipercepat, pensiun cacat dan pensiun
ditangguhkan atau ditunda.

Adanya pemberian manfaat pensiun dipercepat memberikan keuntungan
bagi pekerja yang memilih untuk melakukan pensiun dini. Kebijakan perusahaan
terkait gaji yang diterima serta waktu cuti perusahaan yang susah didapatkan dan
risiko kecelakaan kerja yang tinggi merupakan beberapa faktor pekerja memilih
pensiun dini. Hal ini mengakibatkan pemberi program harus melakukan
perhitungan manfaat pensiun yang diberikan secara matang agar tidak terjadi
kekurangan cadangan pensiun pada badan penyelenggara dan tidak terjadi
kerugian pada peserta program. Maka untuk mendapatkan iuran dan manfaat yang
sesuai perlu dilakukan perhitungan aktuaria.

Metode Aggregate Cost (AC) dan Individual Level Premium (ILP) adalah
dua contoh dari metode perhitungan aktuaria. Kedua metode ini masuk kedalam
perhitungan aktuaria dengan jenis Projected Benefit Cost Method (PBCM) dimana
nilai sekarang ditetapkan terlebih dahulu dari manfaat pensiun yang diterima.
Pada metode AC iuran yang akan datang akan dibayarkan untuk kelebihan dari
nilai sekarang manfaat atas pensiun dimana perhitungan iuran yang harus
dibayarkan peserta dimulai pada saat valuasi, sedangkan metode ILP menghitung
nilai sekarang dari iuran yang harus dibayarkan dimulai pada usia masuk kerja
dengan batasan n tahun. Kedua metode ini juga memiliki kemiripan dalam
mengalokasikan biaya dari manfaat pensiun. Namun yang membedakan, pada
metode AC biaya dari manfaat pensiun dipandang satu kesatuan sedangkan pada

metode ILP biaya dari manfaat pensiun dipandang dari setiap individu peserta.



Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh: Ahyar et al.,
(2021), mengenai perhitungan iuran normal yang harus dibayarkan peserta dana
pensiun menggunakan metode Projected Unit Credit (PUC) dan ILP. Hasilnya
iuran normal yang dibayarkan dengan metode PUC lebih rendah daripada metode
ILP karena metode ILP menghitung asumsi kenaikan gaji dalam menghitung total
manfaat yang akan diterima. Devolder et al., (1993) melakukan penelitian
dengan metode ILP yang tidak diproyeksikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode ILP vyang tidak diproyeksikan untuk waktu yang
berkelanjutan akan menimbulkan tingkat kontribusi tidak dibatasi, sedangkan
dengan menggunakan metode PUC akan lebih stabil dalam tingkat kontribusi.
Shapiro (1983) melakukan penelitian dengan metode AC. Penelitian ini
memberikan analisis yang cukup lengkap yang dilihat dari faktor kecakupan,
konsistensi, fleksibel dan koreksi diri untuk metode pembiayaan terhadap program
pensiun rencana kecil yaitu Accrued Benefit Cost Method (ABCM) dengan biaya
tambahan, ABCM tanpa biaya tambahan, Entry Age Normal (EAN), AC, ILP dan
Frozen Initial Liability (FIL). Penelitian ini juga memberikan modifikasi terhadap
metode AC untuk menutupi kekurangan yang terdapat pada metode tersebut.
Aprijon, (2020) melakukan penelitian menggunakan metode AC dalam mencari
iuran yang harus dibayarkan dengan kasus Multiple Decrement. Hasilnya
besarnya gaji dan tingkat kenaikan gaji berpengaruh pada besarnya iuran yang
harus dibayarkan peserta.

Penelitian yang dilakukan menggunakan dua metode yaitu ILP dan AC yang

memiliki sudut pandang yang berbeda dalam memandang biaya manfaat peserta



pada dua instansi swasta yaitu PT.X yang bergerak dibidang pembuatan mesin
fotokopi dan instansi pemerintah yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) Balai Riset
Pemulihan Sumber Daya lkan (BRPSDI). Metode ini dipilih karena metode ini
mendukung kondisi tempat penelitian dengan risiko kerja yang tinggi pada PT.X
dan risiko kerja yang rendah pada PNS dan tingkat kenaikan gaji karyawan yang
berbeda antara dua instansi tersebut untuk mengalokasikan biaya dari manfaat
pensiun jika mengambil pensiun dipercepat dan untuk menunjukkan apakah
metode ini sesuai digunakan dalam kasus pensiun dipercepat. Berdasarkan uraian
diatas peneliti melakukan penelitian dengan judul “Perhitungan Dana Pensiun

Dipercepat dengan Metode Aggregate Cost dan Individual Level Premium”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana perhitungan iuran yang harus
dibayarkan dan manfaat pensiun yang diterima peserta dengan pensiun normal

dan pensiun dipercepat menggunakan metode AC dan metode ILP?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perhitungan iuran yang
harus dibayarkan dan manfaat pensiun yang diterima peserta dengan pensiun
normal dan pensiun dipercepat menggunakan metode Aggregate Cost dan metode

Individual Level Premium.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:



=

Proporsi dari gaji yang dipersiapkan untuk manfaat pensiun sebesar 4,75%
dari gaji selama bekerja sesuai dengan Perpres Nomor 15 Tahun 2019.

2. Tabel mortalita yang digunakan adalah Tabel Mortalita Indonesia 2011

3. Batas usia pensiun normal yang digunakan 56 tahun.

4. Batas usia pensiun dipercepat yang digunakan 50 tahun

5. Tingkat suku bunga tetap sebesar 5%.

6. Tingkat kenaikan gaji peserta PT.X tetap sebesar 8,3%.

7. Tingkat kenaikan gaji PNS 3,15% sesuai tabel gaji pokok pegawai dalam

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2019.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kajian dalam
meneliti perhitungan dana pensiun di waktu yang akan datang.
2. Bagi instansi tempat penelitian ini dilaksanakan, penelitian ini dapat dijadikan
referensi dalam menentukan dan pensiun pekerja yang bekerja pada instansi

ini.
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